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DEFINISI KONSTITUSI

1. K.C. Wheare dalam bukunya: “Modern Constitutions”, Konstitusi diartikan sebagai keseluruhan
system ketatanegaraan suatu negara yang berupa kumpulan peraturan yang membentuk, mengatur

atau memerintah dalam pemerintahan suatu negara.

2. Hans Kelsen dalam bukunya “General Theory of Law and State” yang telah dialih bahasakan oleh
Drs. Somardi ke Bahasa Indonesia mengatakan: “konstitusi adalah dasar dari tata hukum nasional”.

Kelsen membedakan konsep konstitusi menurut tinjauan Teori Hukum dan Teori Politik.




DEFINISI KONSTITUSI

3. Van Apeldoorn, Konstitusi adalah norma ukum yang memuat peraturan tertulis dan tidak tertulis.

4. Herman Heller dalam bukunya “Staatsrecht” mengemukakan tiga pengertian konstitusi, yaitu:

Konstitusi dilihat dalam arti politis dan sosiologis sebagai cermin kehidupan sosial politik yang nyata
dalam masyarakat.

Konstitusi dilihat dalam arti Juridis sebagai suatu kesatuan kaedah hukum yang hidup dalam masyarakat
Konstitusi yang tertulis dalam satu naskah Undang-Undang Dasar sebagai hukum yang tertinggi yang

berlaku dalam suatu negara.



Kumpulan kaidah baik tertulis maupun tidak tertulis

yang mengatur soal aturan dasar suatu negarad.

(Harry Setya Nugraha)




Konstitusi Tertulis dan Konstitusi Tidak Tertulis

Konstitusi Fleksibel dan Konstitusi Rigid

Konstitusi Berderajat Tinggi dan Tidak Berderajat
Tinggi

Konstitusi Serikat dan Konstitusi Kesatuan

Konstitusi Sistem Pemerintahan Presidensil dan
Parlementer




Konstitusi tertulis adalah konstitusi yang
dituangkan dalam sebuah dokumen formal.
Biasanya, konstitusi tertulis yang dituangkan
dalam suatu dokumen negara disebut
verfassung dan apabila dalam beberapa
dokumen disebut Grundgesetz.

KONSTITUSI TIDAK TERTULIS

Konstitusi tidak tertulis adalah
konstitusi yang tidak dituangkan dalam
suatu dokumen formal.
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Konstitusi dapat diubah atau » Perubahan konstitusi
diamandemen tanpa adanya mempersyaratkan suatu
prosedur yang khusus. prosedur khusus.
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KONSTITUSI TIDAK BERDERAJAT TIN

. Konstitusi yang berderajat tunggi Konstitusi yang tidak berderajat tinggi
adalah  seuatu  konstitusi  yang adalah konstitusi yang tidak
mempunyai kedudukan tertinggi dalam mempunyai kedudukam serta derajat
negara. seperti konstitusi yang berderajat

tinggi.
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Konstitusi yang diberlakukan di Konstitusi yang diberlakukan di

negara serikat. negara kesatuan.
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| KONSTITUSI PRESIDENSIL

Konstitusi yang menitik
beratkan pada konsep

pemerintahan presidensil.
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KONSTITUSI PARLEMENTER

~ Konstitusi yang menitik beratkan
pada konsep pemerintahan
parlementer.
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. Perubahan konstitusi yang
dilakukan sesuai dengan ketentuan
formal yang diatur oleh konstitusi
negara yang bersangkutan.

Perubahan Konstitusi yang dilakukan
diluar ketentuan yang diatur secara
formal dalam konstitusi negara yang
bersangkutan. Contohnya  melalui
Intrepretasi-pengadilan.




EKSISTENSI
PERUBAHAN KO

v Apabila konstitusi diubah, yang akan
berlaku adalah konstitusi yang berlaku
secara keseluruhan (penggantian
konstitusi).

v' Sistem ini dianut oleh hampir semua
negara di dunia.

v Apabila konstitusi diubah, konstitusi yang asli
tetap berlaku. Perubahan terhadap konstitusi
tersebut  merupakan amandemen  dari
konstitusi yang asli (addendum). Dengan kata
lain, amandemen tersebut merupakan atau
menjadi bagian dari konstitusinya.

V' Contoh: Amerika Serikat
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1. Cari  sebanyak-banyaknya kelebihan dan

kelemahan dari:
= Konstitusi tertulis dan tidak tertulis; serta

= Konstitusi fleksibel dan rigid!.

2. Cari sebanyak-banyaknya negara yang
menggunakan konstitusi tertulis, tidak tertulis,

fleksibel maupun rigid.
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SAJIKAN DALAM PPT UNTUK |DIPRESENTASIKAN DI
AKHIR PERKULIAHAN!
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ions?

Do You Have Any Quest
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